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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa dengan 

banyaknya spesies lidah mertua sulit bagi masyarakat untuk membedakan antara spesies satu dengan 

spesies yang lain karena bentuk dan coraknya hampir serupa.  

 Permasalahan peneliti ini adalah : 1) Membuat aplikasi yang dapat mengklasifikasikan spesies 

tanaman lidah mertua berdasarkan bentuk dan corak daunya. 2) Cara menerapkan metode Naive Bayes 

Classifier dan KN-N untuk mengenali jenis tanaman lidah mertua. 

 Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif yang bertempat di Stand Bunga Mbak Yah. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian waterfall, yaitu dengan identifikasi masalah, 

kepustakaan, observasi, wawancara, analisis, perancangan, pembuatan, uji coba sistem dan observasi. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: 1) Pembuatan aplikasi klasifikasi lidah mertua 

berdasarkan bentuk daunya menggunakan perbandingan dua metode yaitu Naive Bayes Classifier dan 

K-NN.  2) Dari penerapan metode Naive Bayes Classifier dan K-NN  didapatkan hasil yaitu semakin 

kecil nilai jarak yang didapat maka semakin besar keakuratanya dalam pengklasifikasian dan 

prosentase keakuratan yang didapat adalah 85% untuk metode  K-NN sedangkan metode Naive Bayes 

Classifier prosentase keakuratanya adalah 70% dari pengujian 50 jenis bunga. 

 Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, direkomendasikan: 1) Dapat dikembangkan hingga ke 

jaringan mobile agar dapat digunakan oleh lebih banyak pengguna. 2) Sistem klasifikasi dapat 

dikembangkan dengan memanfaatkan beberapa metode lainya. 3) Sistem klasifikasi dapat 

mengklasifikasi tidak hanya dengan obyek lidah mertua saja, melainkan obyek-obyek lainya. 

 

. 

Kata kunci: klasifikasi, Naive Bayes Clasifier, K-NN 
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I. LATAR BELAKANG 

Tanaman hias lidah mertua 

memiliki banyak spesies, oleh karena 

itu sulit bagi masyarakat untuk 

membedakan antara spesies satu 

dengan spesies yang lain karena 

bentuk dan coraknya hampir serupa. 

Oleh karena itu dibuat sebuah 

aplikasi pengklasifikasian lidah 

mertua berdasarkan bentuk daunya. 

Aplikasi klasifikasi lidah mertua 

menggunakan 2 metode yaitu metode 

naive bayes clasifier dan K-NN. 

   

II. METODE 

1. Citra Digital 

 Secara umum, pengolahan 

citra digital menunjuk pada 

pemrosesan gambar 2 dimensi 

menggunakan komputer. Dalam 

konteks yang lebih luas, 

pengolahan citra digital mengcu 

pada pemrosesan setiap data 2 

dimensi. Citra digital merupakan 

sebuah larik (array) yang berisi 

nilai-nilai real maupun komplek 

yang dipresentasikan dengan 

deretan bit tertentu. 

 Suatu citra dapat 

didefinisikan sebagai fungsi 

f(x,y) berukuran M baris dan N 

kolom, dengan x dan y adalah 

koordinat spasial, dan amplitudo 

f  di titik koordinat (x,y) dimana 

intensitas atau tingkat keabuan 

dari citra pada titik tersebut. 

Apabila nilai x,y dan nilai 

amplitudo f secara keseluruhan 

berhingga (finite) dan bernilai 

diskrit maka dapat dikatakan 

bahwa citra tersebut adalah citra 

digital. Berikut adalah gambar 

yang menunjukkan posisi 

koordinat citra digital 

 

Gambar Koodinat Citra Digit  

 

2. K-NN 

K-nearest neighbor (K-NN) 

adalah sebuah metode untuk 

melakukan klasifikasi terhadap 

objek berdasarkan data training 

yang jaraknya paling dekat 

dengan objek tersebut. 

Pengelompokkan suatu data baru 

berdasarkan jarak data baru itu ke 

beberapa data terdekat. Dalam 

hal ini jumlah data terdekat 

ditentukan oleh user yang 
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dinyatakan dengan k. Misalkan 

ditentukan k=5, maka setiap data 

testing dihitung jaraknya 

terhadap data training dan dipilih 

5 data training yang jaraknya 

paling dekat kedata testing. 

Setelah diperiksa output atau 

labelnya masing-masing, 

kemudian tentukan output mana 

yang frekuensinya paling banyak 

 

3. Naive Bayes Clasifier 

Naive bayes classifier 

adalah pengklasifikasian statistik 

yang dapat digunakan untuk 

memprediksi probabilitas 

keanggotaan suatu class. 

Bayesian classification 

didasarkan pada teorema Bayes 

yang memiliki kemampuan 

klasifikasi serupa dengan 

decesion tree dan naural 

network. Bayesian classification 

terbukti memilikiakurasi dan 

kecepatan yang tinggi saat 

diaplikasikan ke dalam database 

dengan data yang 

besar.(Kusiri,2009) 

Teorema Bayes memiliki bentuk 

umum sebagai berikut :  

 (   )  
 (   ) ( )

 ( )
 

 

Keterangan : 

X : Data dengan class yang    

belum diketahui.  

H   : Hipotesis data X merupakan 

suatu class spesifik. 

P(H|X) : Probabilitas hipotesis H 

berdasarkan kondisi x 

(posteriori prob). 

    P(H) : Probabilitas hipotesis H     

(posteriori prob).  

P(X|H) : Probabilitas X 

berdasarkan kondisi 

tersebut. 

P(X) : Probabilitas dari X. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hasil 

 Beikut Meupakan Tampilan 

aplikasi klasifikasi lidah mertua 

a. Tampilan Form Utama 

 

Keterangan Gambar  

Tampilan utama aplikasi berisi 

bottom grayscale, deteksi tepi 

dan nilai piksel.  

b. Tampilan Form Hasil 

Form hasil merupakan 

tampilan hasil dari 

pengklasifikasian lidah mertua. 

Dari hasil klasifikasi dua metode 
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didapat nilai kedekatan, jika 

nilai kedekatan lebih kecil maka 

metode tersebut lebih akurat. 

Form hasil dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

 

c. Hasil Uji Coba 

 Pengujian aplikasi 

klasifikasi tanaman lidah 

mertua dilakukan pada 10 

jenis lidah mertua dengan 

masing-masing gambar 

berukuran 150×150 piksel. 

Berikut mrupakan tabel uji 

coba terhadap masing-masing 

sempel bunga. 

 

 

2. KESIMPULAN 

Klasifikasi lidah mertua 

berdasarkan bentuk daunya 

menggunkan perbandingan dua 

metode yaitu metode Naive Bayes 

Classifier dan K-NN. Keakuratan 

metode ditentukan dengan 

kedekatan nilai terhadap gambar. 

Dari perbandingan dua metode 

tersebut didapatkan metode K-NN 

tingkat keberhasilanya 85% dan 

motode Naive Bayes Classifier 

70%. 
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